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Abstract : Marriage is very important in human life to achieve happiness, calm 
and affection, harmony and balance are needed. This harmony and balance is 
what is meant by Kufu. The purpose of Kufu in Islam is none other than to 
maintain the strength of offspring, as well as to unsure the continuity of 
marriage. This research aims to determine the saquelae of marriage from an 
Islamic perspective. 
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Pendahuluan  

 Adapun yang dimaksud dengan kufu’ dalam perkawinan adalah tuntutan 
tentang kesetaraan sepasang suami istri untuk menghindari timbulnya aib dalam 
hal-hal tertentu.1 Karena suatu perkawinan yang tidak seimbang ,serasi/sesuai akan 
menimbulkan problema berkelanjutan, dan kemungkinan besar dapat menyebabkan 
terjadinya perceraian. Kufu’ dalam perkawinan merupakan “ faktor lain” yang tidak 
digolongkan sebagai rukun perkawinan, yang dapat mendorong terciptanya 
kebahagiaan pasangan suami istri dan juga menjamin perempuan agar tidak gagal 
dalam pernikahan.2 

 
1 Dr. Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 1998) hlm. 61 
2 H.M. Damrah Khair, Hukum Perkawinan Islam (Jakarta:Pustaka Media, 2013) hlm.91 
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 Namun bukan berarti kufu’ sebagai penentu sah atau tidaknya perkawinan 
tersebut. Kesetaraan sebagai pertimbangan dalam kelangsungan pernikahan, sebab 
jika terjadi ketimpangan di dalam pernikahan dapat menimbulkan masalah yang 
berkelanjutan bahkan kemungkinan besar menjadi awal sebuah perceraian. Oleh 
karena itu, muncul istilah kufu’ dalam perkawinan. 

               Adapun tulisan ini memuat tentang  Tolok Ukur Kufu’ dalam Masyarakat 
Modern, Kriteria Sekufu dalam Hukum Islam, Hikmah Sekufu dalam pernikahan. 
Berdasarkan jurnal-jurnal mengenai kufu’ yang sebelumnya terdapat beberapa, 
diantaranya: jurnal yang berjudul “PERKAWINAN SEKUFU DALAM 
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi Kasus di Daerah Napradu Provinsi Pattani 
Thailand Selatan)’’ yang ditulis oleh Hussam Duramae3, “SEKUFU DALAM 
KONTEKS HUKUM KELUARGA MODERN” yang ditulis oleh Rafida 
Ramelan4, “KAFAAH DALAM PERKAWINAN PERSPEKTIF EMPAT 
MAZHAB” yang ditulis oleh Paimat Sholihin5, “FENOMENOLOGI 
PERNIKAHAN SEKUFU PADA MASYARAKAT PALEMBANG 
KOMUNITAS ALAWIYYIN: PERSPEKTIF SURAH AL-HUJURAT AYAT 
13” yang ditulis oleh Izmawanti6 “ KAFAAH DALAM PERNIKAHAN 
MENURUT HUKUM ISLAM”  yang ditulis oleh H. Otong Husni Taufik, S.IP., 
M.Si.7 

 

 
Pembahasan dan Diskusi  

A. Tolok Ukur Kufu dalam Masyarakat Modern 
 
Adapuln ku lful ulntulk me lnghindari cellaan yang telrjadi apabila pelrnikahan 

yang di langsulngkan selpasang pelngantin yang tidak selkulful se lrta de lmi 
be lrlangsulngnya kelhidulpan yang kelkal dalam pelrnikahan. Apabila kelhidulpan 
selpasang sulami istri selbe llulmnya tidak jaulh be lrbe lda te lntulnya tidak sullit dalam 
me lnyelsulaikan diri dan ke lbelrlangsulngan kelhidulpan belrulmah tangga lelbih 
te lrjamin. 

 
Dalam pelne lntulan pasangan hidulp di zaman mode lrn me lngakibatkan 

te lrpe lngarulhnya pola fikir masyarakat melnge lnai pelmilihan jodoh telrse lbult, yang 
di mana hanya melngultamakan saling cinta dan pe lngelrtian saja antara laki-laki 
dan pe lre lmpulan. Proble lm lain me lngelnai kulful pada zaman selkarang di 
kare lnakan telrdapat pandangan dan pelmikiran bahwa yang pelnting selagama, 
selme lntara pelrsoalan pelkelrjaan, pelnghasilan suldah tidak di anggap melnjadi hal 

 
3 Hussam Duramae, Perkawinan Sekufu Dalam Perspektif Hukum Islam  
4 Rafida Ramelan, Sekufu dalam Perspektif hukum keluarga modern  
5 Paimat Solihin, Kafaah dalam Perkawinan Perspektif Empat Mazhab 
6 Izmawanti, Fenomenologi Pernikaahan Sekufu Pada Masyarakat Palembang Komunitas 

Alawiyyin Perspektif Surah Al- Hujurat ayat 13 
7 H. Otong Husni Taufik, Kafaah Dalam Pernikahan menurut Hukum Islam 
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ultama. Pelntingnya pelndidikan dijadikan selbagai pelrtimbangan kulful.8 
 
Se lbagaimana yang tellah dikelmulkakan olelh Imam Mazhab selcara tidak 

te lkstulal, kulful’ me lnsyaratkan pelndidikan dan ulsia dalam pelrnikahan, namuln di 
dalam pelrnikahan jika di kelmuldian hari telrnyata mulncull pe lrsoalan dalam 
rulmah tangga akibat elkonomi dan ke lselnjangan ulsia, itullah alasan melngapa 
pe lntingnya kulful’ dalam pe lrnikahan.9 Dalam kelhidulpan modelrn pe lrmasalahan 
tolak ulkulr kulful’ te llah belrke lmbang kelarah yang lelbih lulas selpe lrti 
pre lstisel,profe lsi,pelndidikan dan statuls sosial.10 

 
1. Prestise  

Pre lstisel me lrulpakan wibawa yang belrhulbulngan delngan pre lstasi dan 
ke lmampulan dari se lselorang, ke lwibawaan selse lorang be lrkaitan delngan nama 
baik, prelstasi, selrta martabat. Belrhulbulngan delngan Kulful’ di kelhidulpan 
mode lrn pe lrtimbangan dalam pelrnikahan julga belrkaitan delngan masalah 
pre lstisel kellu larga. Belrdasarkan pelndapat Pulrwa kulsulmah, bagi masyarakat 
saat ini khulsulsnya di kalangan peltinggi dan pe ljabat pe lrnikahan dapat 
me lmpe lrlihatkan prelstisel ke llularga. Prelstisel dari selorang peljabat telntul akan 
selmakin telrlihat keltika anaknya melnikah delngan anak dari selsama orang 
te lrpandang julga. Walaulpuln te lrdapat pulla yang tidak telrlalul 
me lmpe lrmasalahkan prelstisel te ltapi se ltidaknya keltika masa-masa awal sang 
anak melmu llai pacaran te lntul pe lrtimbangan hal ini akan dibicarakan 
ke llularga. 

 
2. Profesi  

Jika masalah Kulful’ dilihat dari U lUl No. 1 tahuln 1974 selrta kompilasi 
Hulkulm Islam dapat disimpullkan bahwa UlU l No. 1tahuln 1974 tidak 
te lrdapat hal yang melmbahas selkulful, se lme lntara di Kompilasi Hulkulm 
Islam dalam pasal 61 dije llaskan bahwa tidak selkulful tidak bisa melnjadi 
alasan ulntu lk me lnce lgah pe lrkawinan belrlangsulng kelcu lali tidak selkulfu l 
kare lna adanya pelrbe ldaan ke lyakinan ataul ikhtilaf al-din. 

Me lnulrult Pulrwa Kulsulmah pelrulbahan social dalam Masyarakat Islam 
de lwasa tellah banyak mellibatkan Wanita di belrbagai selktor pulblic misalnya, 
Pe lndidikan, pelkelrjaan dan politik. Hal telrselbult melmbawa dampak di 
tatanan social Masyarakat yang dapat belrpe lngarulh julga dalam kritelria 
pasangan dalam pelrkawinan dan hal telrse lbult te lntul saja telrkait de lngan 
tingkat ke lsadaran te lrhadap nilai nilai ajaran agama Islam yang diamalkan 
selrta te lrtanam dalam sulatul masyarkat .Pada Masyarakat yang pelngeltahulan 
dan tingkat kelsadaran selrta pe lngamalan telrhadap nilai-nilai agama 

 
8 Abu Sahla dan Nurul Nazara, Buku Pintar Pernikahan (Cet. 1:Jakarta: Belanoor,2011) hlm. 

16 
9 Syarif Hidayatullah, Mengapa Engkau Enggan Menikah? (Cet 1 :Yogyakarta :Sabil, 2014) 

hlm. 42 
10 M. Sayyid Ahmad Al- Musayyar, Islam Bicara Soal Seks, Percintaan & Rumah tangga 

(Kairo Mesir: Erlangga,2008) hlm.38 
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tinggi,maka kulful’ dari se lgi ke lduldulkan, keltulrulnan,harta ke lkayaan maulpuln 
profe lsi tidak lagi melnjadi pe lnghalang dalam pelrkawinan, teltapi pada 
Masyarakat yang ajaran islam nya bellulm be lgitul kulat di ke lhidulpan selhari-
hari , maka bisa saja sampai selkarang  puln konselp kulful’ dalam pelrkawinan 
sangat dipelrhatikan dan tidak hanya calon sulami teltap calon istri.11 12Pada 
Masyarakat delngan kondisi ini,pelngabaian telrhadap kulful’ bisa akan 
me lnimbullkan keltidakharmonisan dalam hulbulngan pelrnikahan apalagi 
hulbulngan antar keldula be llah pihak kellularga yang  melnjadi  korban 
nantinya adalah anak-anak me lre lka. 

 
3. Pendidikan 

Biasanya Kulful’ me lngelnai Pe lndidikan sangat melrata di hampelr se ltiap 
wilayah. Jika anak Pelre lmpulan dinikahkan delngan lellaki yang hanya 
tamatan selkolah dasar ataulpuln tamatan selkolah me lnelngah pe lrtama 
seldangkan si Pelre lmpulan pelndidikannya sampai ke l bangkul pelrkulliahan 
maka keltidakseltaraan telrse lbult dapat dianggap selbagai aib . Padahal hampir 
sellulrulh Imam Mazhab tidak melmasulkkan Pe lndidikan di dalam Kulful. 

 
4. Status Sosial 

Statuls social yakni kelduldulkan selselorang di Masyarakat yang bisa 
dipe lrole lh delngan otomatis mellaluli ulsaha dan julga pe lmbelrian. Statuls social 
yang tinggi dapat dipelrole lh dari intelraksi social. Statuls social sangat 
be lrpe lngarulh pada sikap dan rasa selgan dari Masyarakat . Hal inilah yang 
me lnjadi pelnye lbab seltiap orang be lrulsaha ulntulk me lncapai statuls social yang 
tinggi.  

 

B.  Kriteria Sekufu dalam Hukum Islam 
 

Walaulpuln tellah diatulr dalam pelrkawinan islam, te ltapi dikarelnakan dalil 
yang melngatulr tidak ada yang jellas dan spelsifiknya, baik di dalam al-Qulr’an 
ataulpuln hadist Nabi Mulhammad saw. Maka melnjadi pe lrbincangan di kalangan 
ullama, melngelnai kelduldulkannya di pelrkawinan, ataulpuln melnge lnai kritelria apa 
saja yang digulnakan dalam pelne lntulannya. Dari Abul Hulrairah radhiyallahul anhul, 
Rasullulllah Shallallahul’ alaihi wasallam belrsabda yaitul selbagai belrikult: 
 

ينِ، ترَِبتَْ يَداكَ   تنُْكَحُ المَرْأةَُ لأرْبَعٍ: لِمالِها ولِحَسَبِها وجَمالِها ولِدِينهِا، فاظْفَرْ بذاتِ الد ِ
 
‘’Wanita biasanya dinikahi karelna elmpat hal: karelna hartanya, kare lna 
ke lduldulkannya, karelna parasnya, dan karelna agamanya. Maka helndaklah kamul 
pilih wanita yang baguls agamanya (kelislamannya). Kalaul tidak delmikian, niscaya 

 
11 Jaya Dadang, Bagaimana Relasi Suami Istri Perkawinan Tidak Sekufu dalam Profesi: 

Dampak Terhadap Keharmonisan Keluarga, 
12 Gus Arifin, Menikah Untuk Bahagia Fiqih Nikah dan Kemasutra Islami,( Cet IV : Jakarta; 

Elex Media Komputindo,2013) hlm. 32-33 
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kamul akan melrulgi (HR. Bulkhari No. 5090 dan Mulslim No.1466). 
  

1. Agama 
Ke lseltaraan yang telntulnya haruls dipelrhatikan yaitul kelseltaraan dalam 

hal agama, yang dimana calon sulami ataul calon istri itu l sama. Adapuln 
me lnulrult Imam Syafi’i me lngatakan yang di pelrhitulngkan dalam hal kulful di 
pe lrnikahan yaitul agama. Adapuln te lrdapat indikator yang bisa di pakai ulntulk 
me lnilai calon sulami ataul istri bahwa ia tellah baik dalam agamanya, selbagai 
be lrikult: 
 
1. Akhlak 

Dalam belrulmah tangga, selpasang sulami dan istri haruls selpadan 
akhlaknya13. Dalam pe lmilihan sulami ataul istri me lngelnai pe lrsoalan akhlak 
tidak kalah pelntingnya de lngan pelrsoalan lain. Adanya kelgagalan dalam 
me lmbina kellu larga salah satulnya dapat di picul dari masalah akhlak, bahkan 
te lrdapat julga kasuls-kasuls pelrce lraian ulmulmnya be lrasal dari pelngabaian 
masalah pada akhlak ini, selpe lrti tidak tahul apa kelwajiban telrhadap sulami 
maulpuln selbaliknya. 

 
2. Pe lrilakul, dan kelbiasaannya 

Imam Ja’far Shadiq melngatakan, agar jangan melnikahi wanita yang 
te lrang-te lrangan belrbulat zina, dan julga jangan kalian kawinkan wanita kalian 
de lngan lellaki pelzina, telrke lculali jika yakin melre lka te llah belrtobat. Kare lna 
orang-orang yang melnyimpang, melmulngkinkan dapat melmbe lrikan dampak 
ne lgativel te lrhadap anak-anaknya karelna pe lrilakulnya akan dapat telre lkam di 
me lmori anak-anak selrta dapat dipraktikkan dalam kelhidulpan  tingkah-lakul 
me lre lka. Orang–orang se lpelrti ini biasanya julga tidak melmpe lrdullikan 
pe lndidikan agama ataul akhlak anaknya.14 

 
3. Dapat melmbaca al-Qulr’an de lngan baik dan belnar 

Salah satul indikator apakah selselorang itul baik ataul tidak de lngan 
agamanya, dapat dilihat dari kelmampulan me lmnaca al-Qulr’annya delngan 
baik dan belnar. Se lbab hal ini dapat me lncelrminkan bagaimana keladaan 
ke llularga ataul julga lingkulngan dimana ia dibelsarkan ataul dididik. Sellain 
itul, al-Qulr’an me lrulpakan peldoman hidulp kita selbagai ulmat islam yang 
te lntulnya wajib ulntulk dibaca, dipahami, selrta diamalkan. 

 
4. Me lmahami hulkulm-hulkulm fikih 

Faktor ulntulk me lmahami me lngelnai agama julga bisa dilihat dari pe lrilakul 
selhari-hari calon sulami ataul istri.15Yang dimana, se lbagai mulslim dan 
mulslimah yaitul wajib hulkulmnya ulntulk me lmahami hulkulm-hulkulm yang 

 
13 Al- Aziz, Moh. Saifulloh, Fiqih Islam Lengkap (Surabaya: Terbit terang,2005) hlm.33 
14 Rifai, H. Moh, Ilmu Fiqih Islam Lengkap (Semarang: Karya Toha Putra: 1978) hlm. 69 
15 Al- Fauzan, Saleh, Fiqh sehari-hari (Jakarta: Gema Insani:2005)hlm.28 
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be lrkaitan delngan pellaksanaan ibadah. 
 

2. Kecantikan 
Dalam pelrtimbangan me lmilih sulami istri kelcantikan ataul ke ltampanan 

adalah hal yang rellativel, kadang-kadang digulnakan dan bisa julga tidak. Wajah 
dan postulr badan yang kulrang me lnarik te lrkadang bisa nampak melnjadi indah, 
dimana dalam jiwa pelmiliknya telrdapat ke ldamaian selrta kelikhlasan jiwa.  
Ke lcantikan jiwanya dapat me lmulncullkan wajah yang sellalul selnantiasa celrah 
dan ramah, dan julga pandangan matanya yang mana sellalul melnghormati 
orang lain, dan julga te lrpancar me lmiliki ke linginan melndahullulankan 
ke lpelntingan orang lain. 16Maka kelcantikan tidak hanya dalam pelnilaian 
pandangan mata saja, teltapi ke lcantikan jiwa yang telrpancar pada diri selorang 
wanita. 

 
3. Nasab 

Adapuln istilah nasab melnulrult kamuls Bahasa Indone lsia yaitul keltulrulnan, 
selakar julga de lngan istilah Nasabah yang belrarti pe lrtalian kellularga. Di dalam 
bahasa Arab pelnisbahan hulbulngan selselorang de lngan kelrabat karibnya, julga 
kaulmnya. Adapuln masalah kulful me lrulpakan hak bagi istri dan wali, kalaulpuln 
me lmang jika suldah sama-sama seltuljul, kiranya tidak te lrdapat halangan bagi 
me lre lka. 

 
4. Kekayaan (Harta dan Pekerjaan) 

Telrdapat hal pe lnting yang haruls dipe lrhatikan bagi selselorang wanita 
dalam pelmilihan calon sulami, yaitul calon sulami haruls melmiliki ke lmampulan 
dalam hal melmbe lri nafkah. Kare lna me lmang melmbe lri nafkah yaitul me lrulpakan 
ke lwajiban dari selselorang sulami. Dan dalam Islam julga te llah me lmandang 
bahwa orang yang tidak melmbe lri nafkah baik te lrhadap istri, anak-anak 
te lrmasulk dosa belsar. 

Jika melmang bulkan orang kaya, tidaklah melngapa, karelna Allah Swt. 
Me lnjanjikan telru lntulk le llaki miskin yang ingin melnjaga kelhormatannya delngan 
cara melnikah, insya Allah maka akan dibelri relze lki.17 Adapuln jika calon sulami 
te llah melmpulnyai pelkelrjaan yang baik, seldangkan si istri julga tellah belkelrja pada 
bidang pelke lrjaan yang baik, ataul julga jika hanya sulami saja yang belke lrja, 
tidaklah melngapa , maka hal itul julga suldah me lme lnulhi kulful. 

 
 

C. Hikmah Sekufu Dalam Perkawinan 
   Belrikult hikmah kafa'ah dalam pelrnikahan yang diantaranya adalah 

selbagai belrikult: 
1). Kafa'ah ialah melrulpakan wuljuld keladilan dan konselp ke lseltaraan yang 

 
16 Al- Jamal, Ibrahim Muhammad,  Fiqh Wanita  (Semarang : CV. Assyfa, 1986) hlm. 151 
17 Junaedi, Dedi Bimbingan Perkawinan Membina Keluarga Sakina menurut Al-qur’an dan 

As- Sunnah ( Jakarta: Akademika Press Indo, 2001) hlm. 44 
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ditawarkan islam dalam pelrnikahan.  
      Dalam agama islam te llah melmbe lrikan hak thalaq kelpada pihak laki-laki 
selcara multlak. Namuln, ole lh selbagian laki-laki yang kulrang belrtanggulng jawab, 
hak thalaq yang disalahgulnakan, seldelmikian ulntulk be lrbulat selelnaknya telrhadap 
pe lre lmpulan. Selbagai jalan ke llular dari antisipasi hal itul jaulh selbe llulm prosels 
pe lrnikahan dilakulkan.18 Dalam islam, melmbe lrikan hak kafa'ah telrhadap 
pe lre lmpulan. Belrmaksuld ulntulk agar pihak pe lre lmpulan bisa belrulsaha melmikirkan 
le lbih dalam ulntulk melmilih calon sulaminya. Pihak pe lre lmpulan bisa melmilih calon 
sulami yang be lnar be lnar paham akan konselp thalaq dan me lmiliki tanggulng jawab 
ke lpelmilikan thalaq yang ada ditangannya. 19 
2). Me lnulrult dalam agama islam, sulami melmpulnyai fulngsi selbagai imam dalam 
be lrulmah tangga dan istri se lbagai makmulmnya.  
      Konselkule lnsinya dari re llasi imam makmulm ini sangatlah melmihak kelsadaran 
ke ltaatan dan kelpatulhan dari pihak pelre lmpulan kelpada sulaminya. Hal itul hanya 
be lrjalan selcara normal dan hal yang wajar, apabila si sulami seltara delngan istrinya, 
ataul se lkulrang kulrangnya seljajar. Selorang istri bisa saja tidak akan kelhilangan 
ke ltaatan nya kelpada sulaminya, melskipuln selcara pe lndidikan dan kelkayaan le lbih 
tinggi dari sulaminya.  
3). Naik ataulpuln tulruln nya delrajat selbagai selorang istri, sangatlah ditelntulkan 
ole lh delrajat sulaminya.  

Se lbagai selorang pelre lmpulan sangat telrbiasa akan te lrangkat delrajatnya 
ke ltika ia dinikahi olelh selorang laki laki yang melmpulnyai statuls sosial yang sangat 
tinggi, pelndidikan ataul pelke lrjaan yang mapan, dan paham melmpellajari 
ke lagamaan dalam pelrnikahan. Namuln jika selbaliknya si sulami me lmiliki citra 
yang bulrulk akan me lnjadi masulk kulrangnya statuls sosial dan kelhidulpan 
ke lagamaan selorang istri.  

  Dalam katelgori ke lmaslahatan yang belrsifat ashliyah dan tabi'ah, dalam 
syariat kafa'ah digulnakan ulntulk me lwuljuldkan adanya maqashid tabi'ah. Hal itu l 
dikarelnakan belrtu ljulan kafa'ah ialah ulntulk me lnciptakan rulmah tangga yang 
pe lnulh delngan sakinah, mawaddah warahmah dan baik fisik maulpuln sosial yang 
mulngkin akan ada. Me lnulrult para ullama, baik itul me lnulru lt dari madzhab 
syafi'yah, hanafiyah, malikiyah dan hanabilah. Kelsamaan antara calon sulami dan 
calon istri, dan kellularga calon istri selcara sosial ke lagamaan adalah melrulpakan 
selbagai jalan yang haruls dilakulkan ulntulk melwuljuldkan maqashid yang dijellaskan 
selbe llulmnya.20 Se ldangkan apabila ditinjaul dari pelngarulhnya kelkulatan mashlahah 
te lrhadap kelpe lntingan ulmulm, maka konselp al kafa'ah telrselbult dapat 
dikatelgorikan selbagai salah satul mul'milat al hajiyah, karelna ulntulk me lwuljuldkan 
mashlahah hajiyah yang melnciptakan kellangge lngan dalam pelrnikahan, 
ke lharmonisan kellularga, me lmbe lrikan cinta yang pe lnulh kasih sayang dan 

 
18 Hasan. M. Ali, Pedoman Hidup Berumah Tangga dalam Islam  
19 Supriyadi Dedi, Perbandingan Hukum Perkawinan Islam Di Dunia Islam ( Cet 1;Bandung 

; Pustaka Al- Fikris,2009) hlm. 186 
20 Tiham dan Sohari sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah (Cet III ; Jakarta ; Raja 

Grafindo Persada, 2013) hlm.149 
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me lnciptakan kelte lnangan. 
   Arti dalam pelngelrtian wahbah zulhaily telrse lbult bahwa sellama ia 

me lndatangkan mashlahah, maka kafa'ah itul tidak me lmbatasi selselorang ulntulk 
me lnikah. Bahkan dalam hal itul haruls le lbih te lgas lagi. Ibn hazm pe lmulka 
madzhab zhahiriyah yang dike lnal selbagai muljtahid yang multlak tidak me lngakuli 
adanya kafa'ah di dalam pe lrnikahan. Melnulrult ibn hazm, seltiap mulslim ataul yang 
be lragama islam sellama ia tidak mellakulkan zina, maka ia bolelh melnikah delngan 
pe lre lmpulan mulslimah, siapapuln ia asal bulkan selselorang yang pelzina.  

     Islam sangat dianjulrkan selkulful dalam agama, akhlaq dan nasab yang 
mullia melrulpakan u lntulk me lnjaga kulatnya keltulrulnan dan delmi ke llangsulngan dan 
be lrtahap nasab yang mullia itul. Dan delngan adanya pelrintah Allah SWT dan 
Rasull nya, kafa'ah selharulsnya lelbih dite lliti lagi dan dipe lrtahankan selbaik baiknya. 

     Kafa'ah dapat dipelrpanjang pelmbe lrlakulannya, akan teltapi jika apabila 
tidak ada dalil ulntulk me lmpe lrtahankannya, dan melmiliki hak belrke lnan 
me llelpaskan nya, namuln apabila kafa'ah ini tidak dibelnarkan bagi pihak 
pe lre lmpulan yang melmiliki nasab sampai kelpada Rasullulllah SAW, Orang orang 
dan julga bagi kaulm mulslimin dan mulslimat diwajibkan ulntulk 
me lmpe lrtahankannya. Jika belnar adanya, pelrmasalahan kulful ini kaitannya delngan 
ulrf sangatlah kulat. 
 

Kesimpulan 
Dalam kelhidulpan mode lrn pe lrmasalahan tolak ulkulr kulful’ te llah 

be lrke lmbang kelarah yang lelbih lulas selpe lrti pre lstisel, profe lsi, pelndidikan, dan 
statuls sosial. Telrdapat hadist Rasullulllah melnge lnai hal telrse lbult yang dimana 
wanita biasanya dinikahi kare lna e lmpat hal: karelna ke lduldulkannya, hartanya, 
parasnya, dan agamanya. Adapuln te lrdapat indikator yang bisa dipakai ulntulk 
me lnilai calon sulami ataul istri bahwa ia tellah baik dalam agamanya, dapat dilihat 
dari akhlak, pelrilakul dan kelbiasaannhya, dapat me lmbaca alqulr’an delngan baik 
dan belnar, selrta me lmahami hulkulm-hulkulm fikih. Hikmah selkulful dalam 
pe lrkawinan diantarnya yakni: Wuljuld ke ladilan dan ke lseltaraan dalam pelrnikahan, 
Sulami selbagai imam dalam be lrulmah tangga dan istri selbagai makmulmnya, 
De lrajat istri ditelntu lkan ole lh delrajat sulaminya. 
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